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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan motorik halus anak dalam 

meniru bentuk. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang disajikan cenderung monoton, terfokus 

pada kegiatan menulis, membaca, dan berhitung, sehingga mengabaikan perkembangan 

kemampuan motorik halus anak dalam meniru bentuk. Upaya pemecahan masalah ini 

menggunakan model Project Based Learning, Metode Demonstrasi, dan Media Kertas Kokoru. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas guru, menganalisis aktivitas anak, dan 

menganalisis peningkatan kemampuan motorik halus anak. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 4 

kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah 17 anak kelompok B2 TK Negeri 1 Alalak. 

Analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan tabel dan grafik. Indikator 

keberhasilan yaitu aktivitas guru mencapai “Sangat Baik”. Aktivitas anak mencapai “Sangat 

Aktif” dan hasil perkembangan aspek motorik halus anak secara klasikal “Semua Anak 

Berkembang Sangat Baik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Aktivitas guru pada 

pertemuan 1 berkriteria “cukup baik”, pertemuan 2 berkriteria “baik”, pertemuan 3 berkriteria 

“sangat baik”, dan pertemuan 4 berkriteria “sangat baik”. Aktivitas anak pada pertemuan 1 

(29%) berkriteria “semua anak tidak aktif”, pada pertemuan 2 (53%) berkriteria “sebagian anak 

aktif”, pada pertemuan 3 (76%) berkriteria “aktif” dan pada pertemuan 4 (94%) dan hasil 

perkembangan motorik halus anak pada pertemuan 1 (18%), pada pertemuan 2 (47%), pada 

pertemuan 3 (76%) dan pada pertemuan 4 (94%) anak berhasil berkembang dengan kriteria 

“Berkembang Sesuai Harapan” (KHS) dan Berkembang Sangat Baik (KHS). Disarankan untuk 

menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek, Metode Demonstrasi dan Media Kertas 

Kokoru sebagai acuan pembelajaran yang efektif untuk mencapai hasil yang lebih baik pada 

perkembangan motorik halus anak dalam meniru bentuk. 

Kata Kunci: Media Kertas Kokoru, Demonstrasi, Project Based Learning 

 

ABSTRACT  

The problem in this study is the low fine motor skills of children in imitating shapes. This is 

because the learning presented tends to be monotonous, focused on writing, reading and 

counting activities, so that it ignores the development of children's fine motor skills in imitating 

shapes. Efforts to solve this problem are using the Project Based Learning model, 

Demonstration Method and Kokoru Paper Media. The purpose of this study is to describe 

teacher activities, analyze children's activities and analyze the improvement of children's fine 

motor skills. The approach to this research uses a qualitative approach with the type of 

Classroom Action Research (CAR) with 4 meetings. The subjects of this study were children in 

group B2 of TK Negeri 1 Alalak, totaling 17 children. Data analysis uses descriptive analysis 

using tables and graphs. Indicators of success are teacher activity reaching "Very Good". 

Children's activity reaching "Very Active" and the results of the development of children's fine 

motor aspects classically "All Children Develop Very Well". The results of the study showed 

that (1) Teacher activity at meeting 1 was the critelrion "quitel good", melelting 2 was thel critelrion 

"good", melelting 3 was thel critelrion "velry good", and melelting 4 was thel critelrion "velry good". 
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Childreln's activitiels melelting 1 (29%) critelria "all childreln arel not activel, melelting 2 (53%) 

critelria "Somel childreln arel activel", melelting 3 (76%) critelria "activel" and melelting 4 (94%) and 

thel relsults of childreln's finel motor delvellopmelnt melelting 1 (18%), melelting 2 (47%), melelting 3 

(76%) and melelting 4 (94%) childreln succelssfully delvellopeld with thel critelria "Delvelloping 

According to ELxpelctations" (BSH) and Delvelloping Velry Welll (BSB). It is relcommelndeld to usel 

thel Projelct Baseld Lelarning Modell, Delmonstration Melthod and Kokoru Papelr Meldia as 

elffelctivel lelarning relfelrelncels in ordelr to relalizel thel relsults of childreln's finel motor delvellopmelnt 

in imitating belttelr shapels. 

Keywords: Kokoru Papelr Meldia, Delmonstration, Projelct Baseld Lelarning 

 

PENDAHULUAN 

Pelndidikan melrupakan upaya guru dalam melningkatkan kelmampuan intellelktual dan 

elmosional anak selhingga melmiliki kelpribadian yang baik dan melmiliki pelngeltahuan yang luas. 

Seltiap orang dilahirkan delngan kapasitas dan kelmampuan otak yang belrbelda-belda. Maka dari 

itu pelndidikan melrupakan salah satu aspe lk pelnting yang dapat melmaksimalkan hal telrselbut. 

Pelndidikan ialah invelstasi telrpelnting yang dilakukan orang tua bagi masa de lpan anaknya. Seljak 

lahir kel dunia, anak melmiliki banyak pote lnsi dan harapan untuk be lrhasil di kelmudian hari. 

Pelndidikan lah yang melnjadi jelmbatan pelnghubung anak delngan masa delpannya itu. (Sugiarto, 

2021). 

Delfinisi anak usia dini yang dike lmukakan olelh NAELYC (National Assosiation 

E Lducation for Young Chlidre ln) adalah selkellompok individu yang belrada pada relntang usia 

antara 0 – 8 tahun. Anak usia dini melrupakan selkellompok manusia yang belrada dalam prosels 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan. Pada usia telrselbut para ahli melnyelbutnya selbagai masa elmas 

(Goldeln Agel) yang hanya telrjadi satu kali dalam pe lrkelmbangan kelhidupan manusia. 

Pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan anak usia dini pe lrlu diarahkan pada fisik, kognitif, sosiol 

elmosional, bahasa, dan krelativitas yang selimbang selbagai pelleltak dasar yang telpat guna 

pelmbelntukan pribadi yang utuh. 

Motorik Halus adalah se lbuah gelrakan yang melnunjukan adanya kelrja antara otot-otot 

yang sudah telrkoordinasi delngan susunan saraf dan otak. Motorik halus ini harus 

dikelmbangkan delngan baik pada anak supaya anak dapat be lrkelmbang delngan optimal karelna 

dalam kelgiatan selhari-hari kelmampuan motorik sangat dibutuhkan. (Suryana, 2016). Melnurut 

Wisudayanti (2019), gelrakan motorik halus melmpunyai pelranan yang sangat pelnting, motorik 

halus adalah gelrakan yang hanya mellibatkan bagian-bagian tubuh telrtelntu yang dilakukan olelh 

otot-otot kelcil saja. Olelh karelna itu gelrakian didalam motorik halus tidak melmbutuhkan telnaga 

akan teltapi melmbutuhkan koordinasi yang ce lrmat selrta telliti. 

Modell Projelct baseld lelarning melnurut Handayani & Sinaga (2022), yakni suatu modell 

pelmbellajaran yang digunakan olelh guru yang dimana anak dituntut untuk mampu melrancang, 

melmelcahkan masalah, melmbuat kelputusan selrta memberikan kelselmpatan anak untuk 

melnghasilkan karya baru selhingga pelmbellajaran melnjadi belrmakna. Meltodel delmonstrasi 

dalam prosels pelmbellajaran melrujuk pada pelndelkatan melngajar yang mellibatkan praktik atau 

pelrtunjukan langsung ke lpada pelselrta didik. Pelnelrapan meltodel delmonstrasi belrmanfaat dalam 

belrbagai kontelks pelmbellajaran, karelna mampu melmpelrkokoh minat be llajar dan selcara positif 

melmelngaruhi tingkat konselntrasi pelselrta didik (ELlviana elt al., 2020). Melnurut ELly Yuliana 

dalam bukunya yang dikutip Khoirudin & Astuti (2023), melnyatakan bahwa kokoru melrupakan 

kelrtas telbal yang belrwarna dan belrgellombang (Colour Corrugteld Pappelr) dan kelrtas ini bisa 

digunting, digulung, ditelmpell melnjadi anelka belntuk yang diinginkan.  

Belrdasarkan hasil wawancara dan obse lrvasi di TK Nelgelri 1 Alalak Kellompok B2 

pelrmasalahan telrdapat pada motorik halus anak telrutama dalam kelgiatan melniru belntuk masih 
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relndah. Hal ini dibuktikan delngan data hasil obse lrvasi dan wawancara Pada tahun ajaran 

2024/2025 bahwa di kellompok B2 TK Nelgelri 1 Alalak me lnunjukkan bahwa 12 anak dari total 

17 anak motorik halus anak masih bellum belrkelmbang telrutama dalam melniru belntuk.  

Sellanjutnya dari hasil obse lravsi dan hasil wawancara yang dilakukan, pada anak 

kellompok B2 di TK Nelgelri 1 Alalak diselbabkan belrbagai macam faktor, be lrdasarkan hasil 

obselrvasi dan wawancara yang dilakukan dise lbabkan karelna Adapun pelnyelbab telrjadinya 

pelrmasalahan telrselbut yaitu kurangnya kelgiatan yang melnstimulasi aspelk motorik halus anak. 

Pelmbellajaran yang disajikan ce lndelrung monoton te lrfokus pada kelgiatan melnulis, melmbaca 

dan belrhitung, selhingga melngabaikan kelgiatan pelngelmbangan motorik halus anak dalam 

melniru belntuk, kelmudian kurangnya variasi mode ll pelmbellajaran yang digunakan olelh guru 

dalam mellaksanakan pelmbellajaran dikellas. Jadi dapat disimpulkan bahwa motorik halus anak 

dalam koordinasi mata dan tangan dalam kelgiatan melniru belntuk. Olelh karelna itu dilakukan 

pelnellitian Tindakan kellas B2 di TK Nelgelri 1 Alalak, agar pelrkelmbangan motorik halus anak 

dalam melniru belntuk selsuai delngan tingkat pelncapaian kurikulum pelmbellajaran di TK dan 

Kelmelndikbud No 137 Tahun 2014. 

Apabila pelrmasalahan telrselbut tidak diatasi maka akan be lrdampak telrutama pada 

pelrmasalahan motorik halus anak dalam me lniru belntuk tidak akan belrkelmbang selcara optimal. 

Sellain itu anak akan melngalami kelsulitan untuk melnjalani aktivitasnya selhari-hari yang 

melngharuskan adanya koordinasi antara tangan dan mata saat mellakukan kelgiatan telrtelntu dan 

juga akan melngalami gangguan pelrilaku selpelrti malas bellajar dan kurang pelrcaya diri. 

Melngatasi masalah yang pe lrlu bagi selorang guru adalah melnyiapkan pelmbellajaran yang 

melmbuat anak aktif dan melnyelnangkan bagi anak untuk melnunjang kelbelrhasilan melngajar. 

Pelmbellajaran yang melnyelnangkan dapat melmbangkitkan minat dan rasa ingin tahu anak 

melnumbuhkan rangsangan ke lgiatan bellajar, selrta melmbawa pelngaruh telrhadap pelmbellajaran 

selhingga telrjadi pelningkatan pelrkelmbangan motorik halus anak. 

Belrdasarkan pelrmasalahan yang tellah diuraikan dan pelnyelbab telrjadinya masalah pada 

anak telrselbut, dipelrlukan solusi yang telpat untuk melmelcahkan pelrmasalahan ini delngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning dan Meltodel Delmonstrasi delngan 

Meldia Kelrtas Kokoru. Alasan pelnelliti melnggunakan mode ll ini adalah agar melndorong 

kelaktifan siswa dalam pelmbellajaran, melnciptakan kondisi pelmbellajaran yang melnyelnangkan, 

melmbantu anak melngelmbangkan motorik halus dalam me lniru belntuk dan melmbantu 

melmusatkan pelrhatiannya selrta melmbelrikan seljumlah latihan guna melningkatkan pelngalaman 

anak untuk anak kellompok B2 TK Nelgelri 1 Alalak. Tujuan pelnellitian ini adalah untuk 

melndelskripsikan aktivitas guru, aktivitas anak, dan melnganalisis hasil pe lrkelmbangan motorik 

halus anak dalam kelgiatan melniru belntuk, melnggunakan modell Projelct Baseld Lelarning, 

Meltodel Delmonstrasi, mellalui kelgiatan Kelrtas Kokoru. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitan ini dilakukan delngan pelndelkatan kualitatif. Melnurut Walidi, Saifullah & 

Tabrani dalam Fadli (2021), pelnellitian kualitatif adalah suatu prose ls pelnellitian untuk 

melmahami felnomelna-felnomelna manusia atau sosial de lngan melnciptakan gambaran yang 

melnyelluruh dan komplelks yang dapat disajikan de lngan kata-kata, mellaporkan pandangan 

telrinci yang di pelrolelh dari sumbelr informan, selrta dilakukan dalam latar se ltting yang ada. Jelnis 

pelnellitian yang digunakan adalah Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK). Pelnellitian Tindakan Kellas 

telrmasuk dalam kelgiatan ilmiah, karelna dalam Pelnellitian Tindakan Kellas sellain pelnelliti 

mellakukan aksi selcara sistelmatis, melngumpulkan data, me lnganalisis data, dan akhirnya 

melnarik kelsimpulan selhingga dalam Pelnellitian Tindakan Kellas kelbelnaran yang ditelmukan 

melrupakan kelbelnaran yang belrsifat ilmiah. (Warso, 2021). Pelnellitian tindakan kellas ini 
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dilaksanakan pada kellompok B2 TK Ne lgelri 1 Alalak, yang te lrleltak di Jalan Purnama 29, Tata 

Melsjid, kelc. Alalak, Kabupateln Barito Kuala, Kalimantan Se llatan Kodel Pos 70582. Subjelk dari 

pelnellitian ini adalah anak kellompok B2 di TK Nelgelri 1 Alalak yang be lrjumlah 17 orang yang 

telrdiri dari 10 orang anak pelrelmpuan dan 7 anak laki-laki.  

Teknik pelngumpulan data telrdiri antara lain, obselrvasi aktivitas guru, aktivitas anak dan 

hasil obselrvasi pelrkelmbangan aspelk motorik halus anak. Dalam pelrolelhan data yang sudah 

telrkumpul dari lelmbar obselrvasi yang tellah diseldiakan kelmudian di analisis, yaitu di 

intelrprelstasikan selhingga data telrselbut melmbelrikan informasi yang belrarti dalam prosels 

pelrbaikan kualitas pelmbellajaran. Untuk analisis data di pelnellitian ini dilakukan delngan 

melnggunakan telknik analisis kualitatif delskriptif yang dipe lrolelh dari hasil obselrvasi aktivitas 

guru, aktivitas anak, selrta pelrkelmbangan aspelk motorik halus dalam ke lgiatan melniru belntuk 

yang diolah selcara naratif dan dijabarkan delngan tabell, grafik dan inte lrpreltasi delngan 

pelrselntasel. Untuk indikator kelbelrhasilan yang diharapkan yaitu, pada aktivitas guru dikatakan 

belrhasil apabila me lncapai relntang skor 17-21 delngan kritelria “Baik”, Adapun aktivitas anak 

apabila melncapai relntang skor 13-16 delngan kritelria “Sangat Aktif” selcara individual dan 

kelbelrhasilan anak selcara klasikal me lncapai ≥82% delngan kritelria “Sangat Aktif” dan indikator 

kelbelrhasilan aspelk pelrkelmbangan motorik halus dalam melniru belntuk dikatakan belrhasil 

apabila selcara individual minimal me lncapai skor 3 delngan kritelria Belrkelmbang Selsuai Harapan 

(BSH) dan Belrkelmbang Sangat Baik (BSB). Seldangkan selcara klasikal motorik halus anak 

dapat dikatakan belrkelmbang apabila melncapai ≥82% anak minimal melmpelrolelh skor 3 kritelria 

belrkelmbang selsuai harapan (BSH). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Belrdasarkan hasil telmuan pelnellitian di lapangan melnunjukan bahwa aktivitas guru 

dalam mellaksanakan pelmbellajaran mellalui modell projelct baseld lelarning, Meltodel delmonstrasi 

dan meldia kelrtas kokoru melngalami pelningkatan di seltiap pelrtelmuannya, dapat dilihat pada 

tabell 1. 

        Tabel 1. Hasil Aktivitas Guru 

Pelrtelmuan Skor Pelrselntasel Katelgori 

Pelrtelmuan 1 16 57% Cukup Baik 

Pelrtelmuan 2 20 71% Baik 

Pelrtelmuan 3 24 86% Baik 

Pelrtelmuan 4 26 93% Sangat Baik 

 

Pada tabel 1 melnunjukkan bahwa adanya pelningkatan dalam aktivitas guru. Dari tabell 

diatas dapat dilihat delngan jellas bahwa pada seltiap pelrtelmuan yang dilakukan melngalami 

kelcelndelrungan pelningkatan delngan baik. Hasil obse lrvasi aktivitas guru dalam pelnellitian ini 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru pada se ltiap pelrtelmuannya telrdapat pelningkatan, 

dimana seltiap pelrtelmuannya melnunjukkan adanya pelningkatan jumlah skor yaitu pada 

pelrtelmuan 1 melndapat skor 16 delngan katelgori “Cukup Baik”, pada pe lrtelmuan 2 melnjadi 20 

delngan katelgori “Baik”, pada pelrtelmuan 3 melndapat skor 24 delngan katelgori “Baik”. Dan pada 

pelrtelmuan 4 melndapat skor 26 delngan katelgori “Sangat Baik”. Pe lningkatan yang telrjadi 

melrupakan pelrbaikan yang dilakukan ole lh guru pada se ltiap pelrtelmuan delngan mellihat 

kelkurangan yang telrjadi pada saat prosels pelmbellajaran, selhingga delngan adanya mellihat 

kelkurangan telrselbut guru mellakukan pelrbaikan delmi dan pada akhirnya guru mampu melncapai 

hasil yang diharapkan yaitu delngan melncapai katelgori “Sangat Baik” pada pelrtelmuan 4. Hal 

telrselbut telrjadi karelna dalam seltiap pelrtelmuannya guru sellalu melmbuat relflelksi selhingga dari 
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hasil relflelksi, guru melngeltahui kelkurangan-kekurangan yang harus diatasi pada pe lrtelmuan 

sellanjutnya. 

Telrjadinya pelningkatan juga dikarelnakan guru belrpelran tidak hanya selbagai modell atau 

telladan bagi anak, akan teltapi guru melmpunyai andil dalam melnciptakan pelmbellajaran 

melnyelnangkan agar melningkatnya keltelrlibatan anak dalam kelgiatan pelmbellajaran (Novitawati 

elt al., 2022). Aktivitas anak sellalu melngalami pelningkatan diseltiap pelrtelmuannya, hal telrselbut 

dapat telrlihat di tabell 2. 

 

Tabel 2. Hasil Aktivitas Anak 
 

Pelrtelmuan  Pelrselntasel Katelgori 

 (A+SA)  

Pelrtelmuan 1 29% Kurang Aktif 

Pelrtelmuan 2 53% Cukup Aktif 

Pelrtelmuan 3 76% Aktif 

 Pelrtelmuan 4 94% Sangat Aktif  

 

Dari tabell 2 dapat dilihat delngan jellas bahwa aktivitas anak pada se ltiap pelrtelmuan yang 

dilakukan melngalami pelningkatan delngan baik. Hasil obselrvasi aktivitas anak dalam 

pelrtelmuan ini pada seltiap pelrtelmuannya telrdapat pelningkatan, dimana seltiap pelrtelmuannya 

melnunjukkan adanya pelningkatan yaitu Pada pe lrtelmuan 1 yaitu Pe lrselntasel 29% delngan 

katelgori “Hampir Tidak Ada Anak Aktif’, pada pe lrtelmuan 2 melnjadi 53% delngan katelgori 

“Selbagian kelcil Anak Aktif”, pada pelrtelmuan 3 yaitu pelrselntasel 76% delngan katelgori 

“Selbagian Anak Aktif” . Dan pada pe lrtelmuan 4 melningkat melnjadi 94% delngan katelgori 

“Selluruh Anak Aktif”. 

Belrdasarkan hal telrselbut melnunjukkan adanya pelningkatan aktivitas anak karelna 

adanya kualitas pelmbellajaran yang dilaksanakan guru. Delngan delmikian guru harus mampu 

melnjadi fasilitator yang mampu me lnciptakan suasana bellajar yang melnyelnangkan, selhingga 

anak antusias dalam me lngikuti pelmbellajaran. (Meltroyadi & Mardhiah, 2018). Hasil capaian 

pelrkelmbangan aspelk motorik halus dalam kelgiatan melniru belntuk melnggunakan modell 

Projelct Baseld Lelarning, meltodel delmonstrasi dan meldia kelrtas kokoru me lngalami pelningkatan 

diseltiap pelrtelmuannya, dapat dilihat pada tabell 3. 

 

Tabel 3. Relkapitulasi Hasil Pelrkelmbangan Motorik Halus Anak 

Pelrtelmuan Pelrselntasel Katelgori 

Pelrtelmuan 1 57% Cukup Baik 

Pelrtelmuan 2 71% Baik 

Pelrtelmuan 3 86% Baik 

Pelrtelmuan 4 93% Sangat Baik 

 

 Dari tabell 3 dapat dilihat delngan jellas bahwa aspelk motorik anak pada seltiap pelrtelmuan 

yang dilakukan melngalami pelningkatan delngan baik. Hasil obselrvasi pelrkelmbangan motorik 

halus anak dalam pelnellitian ini pada seltiap pelrtelmuannya telrdapat pelningkatan, dimana seltiap 

pelrtelmuannya melnunjukkan adanya pelningkatan yaitu Pada pelrtelmuan 1 yaitu pelrselntasel 18% 

delngan katelgori “Bellum Belrkelmbang”, pada pelrtelmuan 2 melnjadi 47% delngan katelgori 

“Mulai Belrkelmbang”, pada pelrtelmuan 3 melnjadi 76% delngan katelgori “Belrkelmbang Selsuai 

Harapan”, dan pada pelrtelmuan 4 melningkat melnjadi 94% delngan katelgori “Belrkelmbang 

Sangat Baik”. Belrdasarkan uraian diatas dapat dilihat kelcelndelrungan pelningkatan selluruh 

aspelk, selbagaimana telrlihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Analisis Pelningkatan Selluruh Aspelk 

 

Belrdasarkan gambar grafik dikeltahui bahwa telrjadi kelcelndelrungan pelningkatan 

aktivitas guru, aktivitas anak dan hasil pelrkelmbangan motorik halus, dalam pelmbellajaran 

melnggunakan modell Projelct Baseld Lelarning, meltodel Delmonstrasi dan meldia Kelrtas Kokoru. 

Apabila aktivitas guru melngalami pelningkatan atau kelnaikan seltellah mellakukan pelrbaikan 

maka aktivitas anak dan hasil pelrkelmbangan motorik halus anak akan melngalami pelningkatan 

selcara signifikan.  

 

Pembahasan  

Aktivitas guru selndiri melrupakan kelgiatan yang dilakukan guru sellama prosels 

pelmbellajaran. Dalam prose ls pelmbellajaran, guru selbagai sumbelr bellajar melrupakan kunci 

utama atas kelbelrhasilan anak didik se lbagai pelmbellajar. Pelran guru sangat pelnting karelna 

belrkaitan elrat delngan pelnguasaan matelri bellajar atau kurikulum pada umumnya. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh bahwa terjadi peningkatan yang signifikan terhadap hasil aktivitas 

guru pada setiap pertemuannya. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan adanya model dan media 

yang digunakan, dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif. 

Suasana dan pelmbellajaran itu diarahkan agar pe lselrta didik dapat me lngelmbangkan potelnsi 

dirinya mellalui aktifitas bellajar yang lelbih aplikatif (Nuraelni, 2014). 

Hasil aktivitas anak dalam meningkat secara signifikan pada setiap pertemuannya. 

Dalam hal ini, anak belrpelran selbagai subjelk atau pellaku utama dalam kelgiatan bellajar. Sellama 

prosels pelmbellajaran, anak diharapkan untuk aktif, me lskipun guru juga teltap belrpelran pelnting. 

Kelgiatan pelmbellajaran itu selndiri adalah suatu prose ls yang dirancang se lcara sistelmatis untuk 

melncapai hasil bellajar yang elfelktif dan elfisieln. Jika prosels ini didukung delngan pelmilihan 

meltodel dan meldia yang telpat, hal telrselbut dapat me lnjadi kunci kelsukselsan dalam 

pelmbellajaran. (Wajabula elt al., 2021). 

Perkembangan motorik halus anak berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Pelrkelmbangan motorik melncakup pelrkelmbangan motorik kasar 

dan motorik halus. Aktivitas se lpelrti belrlari, belrjalan, dan mellompat melrupakan contoh gelrakan 

yang mellibatkan otot be lsar dan melmelrlukan elnelrgi yang cukup belsar. Selmelntara itu, gelrakan 

motorik halus, selpelrti mellipat, melmotong, dan melroncel, mellibatkan pelnggunaan otot kelcil dan 

melmelrlukan koordinasi yang baik antara mata dan tangan. (Ariani elt al., 2022). 

Melnurut Handayani & Sinaga (2022), Projelct Baseld Lelarning yakni suatu modell 
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pelmbellajaran yang digunakan olelh guru yang dimana anak dituntut untuk melrancang, 

melmelcahkan masalah, melmbuat kelputusan selrta melmbelrikan kelselmpatan anak untuk 

melnghasilkan suatu karya. Tujuan pe lnggunaan modell pelmbellajaran belrbasis proyelk ialah 

untuk melrangsang krelativitas anak dan melngajarkan melrelka untuk sellalu belrpikir kritis dalam 

melncari solusi masalah dan me lngambil kelputusan telntang masalah yang melrelka hadapi. 

Meltodel delmonstrasi melnurut Moelslichatoeln selbagaimana dikutip Supandi elt al., 

(2021), bahwa dapat dipelrgunakan untuk melmelnuhi dua fungsi. Pelrtama, dapat dipe lrgunakan 

untuk melmbelrikan ilustrasi dan melnjellaskan informasi ke lpada anak. Keldua, meltodel 

delmonstrasi dapat melmbantu melningkakan daya pikir anak telrutama daya pikir anak dalam 

pelningkatan kelmampuan melngelnal, melngingat, belrfikir konfelrgeln, dan belrfikir elvaluatif. 

Metode ini yang mendukung dalam peningkatan perkembangan motorik halus anak sehingga 

pembelajaran tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Kelrtas kokoru melrupakan meldia kelrtas selpelrti kelrtas origami namun melmiliki belntuk 

telkstur. Belrbelda delngan kelrtas origami yang tidak me lmiliki telkstur. Meldia Kelrtas Kokoru 

adalah dapat digunakan untuk belrbagai bakat krelatif, antara lain melnghiasi scarpbook, majalah 

dinding selkolah, melmbuat kartu, bingkai foto, dan de lkorasi, binatang, mainan, mobil, 

bangunan, dan belnda lain dari kokoru se lsuai imajinasimu (Dini Oftaviani elt al., 2021). Hal ini 

juga menjadi salah satu aspek di mana media ini berperan penting dalam peningkatan 

perkembangan motorik halus anak. 

Berdasarkan hasil ini, dapat ditarik garis besar bahwa jika prosels pelmbellajaran 

melnggunakan modell Projelct Baseld Lelarning, Meltodel Delmonstrasi dan meldia Kelrtas Kokoru, 

maka aktivitas guru, aktivitas anak dan kelmampuan motorik halus dalam kelgiatan melniru 

belntuk melnunjukan pada seltiap pelrtelmuannya selmakin melningkat. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian Tindakan kellas mellalui modell Projelct Baseld Lelarning, 

meltodel Delmonstrasi dan meldia Kelrtas Kokoru telrjadi pelningkatan diseltiap pelrtelmuannya. Hal 

ini dikarelnakan aktivitas guru dalam melngelmbangkan aktivitas anak dan aspe lk motorik halus 

dalam kelgiatan melniru belntuk melnggunakan modell Projelct Baseld Lelarning, meltodel 

Delmonstrasi dan meldia Kelrtas Kokoru sudah telrlaksana selsuai delngan Langkah-langkah yang 

diteltapkan dan belrhasil melncapai indikator kelbelrhasilan dan melncapai katelgori Sangat Baik. 

Aktivitas anak melngalami pelningkatan pada seltiap pelrtelmuannya delngan melncapai katelgori 

Selluruh Anak Aktif. Hasil pelrkelmbangan juga melngalami pelningkatan pada seltiap 

pelrtelmuannya delngan melncapai katelgori Belrkelmbang Sangat Baik. 

Hal yang keldua yaitu partisipasi atau keltelrlibatan anak dalam kelgiatan pelmbellajaran 

yang dirancang untuk mellatih motorik halus anak telrutama dalam kelgiatan melniru belntuk. 

Anak-anak tampak aktif me lngikuti selluruh kelgiatan yang tellah dirancang, mampu melnciptakan 

suasana bellajar yang melnyelnangkan, krelatif, dan me lnantang bagi anak. Hal ini melndorong 

partisipasi aktif dan me lnigkatkan kelmampuan anak dalam melngontrol Gelrakan halus tangan 

selrta melningkatkan daya imajinasi pelmelcahan masalah. 
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